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Abstract: This study aims to test and analyze the effect of Workload and Work Environment on the Job 
Satisfaction of the State Civil Apparatus. The population in this study is the State Civil Apparatus (ASN) 
at the Makassar City Population Control and Family Planning Office as many as 62 civil servants.  The 
sampling method used is Non Probability sampling and sample selection techniques, namely saturated 
samples. Data collection method through questionnaire distribution, then the data was analyzed using 
multiple linear regression analysis using SPSS 24 software. Based on partial results or t-tests, the 
workload variable shows the results of t-count (1,770) < t-table (2,000) so that it can be said that 
workload has a positive insignificant effect on job satisfaction, while the work environment variable 
shows the results that t-count (3,588) > t-table (2,000) so it is said that partially the work environment 
has a significant positive effect . 
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Abastrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Beban Kerja dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Aparatur Sipil Negara. Populasi  dalam  penelitian  ini 
adalah  Aparatur  Sipil Negara  (ASN) pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 
Kota Makassar sebanyak 62 ASN.  Metode  pengambilan  sampel  yang  digunakan adalah Non  
Probability sampling dan teknik pemilihan sampel yaitu sampel jenuh. Metode pengumpulan data 
melalui penyebaran kuesioner, selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis regresi linear 
berganda dengan menggunakan software SPSS 24. Berdasarkan hasil secara parsial atau uji t, 
variabel beban kerja menunjukkan  hasil t-hitung  (1,770) < t-tabel (2,000)  sehingga  dapat dikatakan 
bahwa beban kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan 
variabel lingkungan kerja menunjukkan hasil bahwa t-hitung (3,588) > t-tabel (2,000) sehingga 
dikatakan bahwa secara parsial ligkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Untuk hasil uji (F) secara simultan beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 
 
Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan 

tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. 

Menurut Veithzal Rivai (2013:6) mengatakan bahwa sumber daya manusia adalah 

seorang yang mau, siap dan mampu memberi kontribusi usaha dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi atau suatu perusahaan. Untuk membentuk sumber 

daya manusia atau karyawan yang loyal terhadap perusahaan atau instansi, 

diperlukan perhatian terhadap kepuasan karyawan dalam bekerja. Namun ketika 

karyawan tidak puas dalam bekerja dapat mengakibatkan beberapa tingkah laku 
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atau tindakan seperti penyalahgunaan wewenang, mencuri di dalam perusahaan, 

kurang bersosialisasi, dan keterlambatan. Tidak selalu mudah untuk  mengetahui 

bagaimana pegawai akan bertindak atau bereaksi dari ketidakpuasannnya. 

Kepuasan kerja menurut Handoko (2011:193) adalah keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak enyenangkan dari sudut pandang tenaga kerja atau 

karyawan yang memandang pekerjaan mereka. Kepuasan karyawan dalam bekerja 

akan membuat para karyawan mencintai pekerjaannya. Siagian (2004:128) 

mengatakan bahwa terdapat dua faktor yang berpengaruh terhadap terciptanya 

kepuasan kerja, yaitu pekerjaan yang penuh tantangan dan sistem penghargaan 

yang adil seperti pengupahan dan penggajian, sistim promosi, kondisi kerja, dan 

sikap rekan kerja dalam organisasi. Tingkat kesenangan atau rasa puas dalam 

bekerja menciptakan sense of belonging kepada pekerjaannya atau perusahaan, 

loyal dan memiliki rasa aman dalam bekerja. Sehingga karyawan tidak mudah untuk 

pindah atau mengundurkan diri dari perusahaan tempat dia bekerja. Pegawai 

memiliki semangat dan gairah tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga 

hasil dari pekerjaannya akan lebih fokus dan memiliki pencapaian yang berkualitas. 

Beban kerja menurut Haryono (2009) adalah jumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh seseorang ataupun sekelompok orang selama periode waktu 

tertentu dalam keadaan normal. Ketika beban kerja karyawan sesuai dengan ilmu 

dan kemampuan dari karyawan, terpenuhi dengan fasilitas yang disediakan 

perusahaan, maka akan memberikan kepuasan kerja terhadap karyawan itu sendiri. 

Beban kerja merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-

tugas lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, keterampilan, dan 

persepsi dari pekerjaan. Beban kerja kadang-kadang didefinisikan secara 

operasional pada faktor-faktor seperti tuntutan tugas atau upaya-upaya yang yang 

dilakukan untuk melakukan pekerjaan. Beban kerja yang harus dilaksakan pegawai 

hendaknya merata, sehingga dapat dihindarkan adanya seorang pegawai yang 

mempunyai beban kerja terlalu banyak atau terlalu sedikit. Namun demikian beban 

kerja yang merata ini tidak berarti bahwa setiap pegawai dalam organisasi tersebut 

harus tetap sama beban kerjanya. 

Setiap organisasi atau perusahaan memiliki lingkungan, lingkungan kerja 

tersebutlah yang menentukan apakah seorang individu akan merasa aman atau 

nyaman berada didalam organisasi ataukah akan membuatnya dalam tekanan. 

Lingkungan kerja menurut Nitisemito (2008) adalah segala sesuatu yang ada di 

lingkungan sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Dengan kata lain lingkungan 

kerja dapat mempengaruhi keadaan psikologi individu dalam bekerja, yaitu puas 

atau tidaknya karyawan tersebut dalam mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya. 

Perusahaan ataupun intitusi memiliki sasaran atau tujuan yang ingin dicapai. 

Jadi bisa dikatakan ketika seorang karyawan atau individu merasa nyaman ataupun 

sebaliknya dengan keadaan lingkungan organisasi serta beban kerja dalam 
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pekerjaannya, akan memberikan dampak terhadap kualitas kerja karyawan 

tersebut. Maka lingkungan kerja sebagai sifat dari organisasi yang didalamnya 

terdapat individu-individu yang berbeda-beda latar belakang dengan beban kerja 

masing-masing berperan sebagai pemicu terhadap terciptanya kepuasan kerja 

karyawan. Pada penelitian ini penulis mengukur beban kerja aparatur sipil Negara 

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana menggunakan dimensi 

metode Subjective Workload Assessment Technique (SWAT) karena kebutuhan akan 

pengukuran subjektif. 

Penelitian mengenai kepuasan kerja karyawan telah banyak dilakukan oleh 

beberapa peneliti terdahulu yang berkaitan dengan beban kerja maupun lingkungan 

kerja, terutama pada Wibowo, Al Musadieq dan Nurtjahjono (2014) yang menguji 

mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Serta penelitian Dhania (2010) yang 

menguji pengaruh stress kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, 

memperoleh hasil terdapat pengaruh positif dan signifikan beban kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Penelitian Purbaningrat dan Surya (2015) yang menguji 

pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan dengan stres kerja 

sebagai variabel mediasi pada perusahaan PT.Lianinti Abadi Denpasar, memperoleh 

hasil beban kerja berpengaruh negatif terhadap  kepuasan  kerja, bila beban kerja 

meningkat maka kepuasan kerja menurun, dan sebaliknya. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 
Manajemen sumber daya manusia menurut Hasibuan (2009) adalah ilmu dan 

seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Dalam 

melakukan kegiatan manajemen sumber daya manusia, tidak hanya mengenai 

bagaimana seseorang pimpinan mengetahui potensi pegawainya, namun lebih pada 

bagaimana seorang pemimpin mendesain sebuah formulasi tertentu dalam 

menempatkan sumber daya manusia yang ada sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. Desain yang telah dibuat tersebut diharapkan mampu mengkoordinir 

keinginan-keinginan karyawan dalam mengoptimalkan kinerjanya sehingga 

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Manajemen sumber daya manusia menurut Armstrong (2009) adalah suatu 

pendekatan terhadap manajemen manusia yang berdasarkan sumber daya manusia 

sebagai harta paling penting yang dimiliki oleh suatu organisasi, sedangkan 

manajemen yang efektif adalah kunci bagi keberhasilan organisasi tersebut. Sumber 

daya manusia mempunyai tujuan yang hendak dicapai dengan efesien dan efektif. 

Pencapaian tujuan tersebut dapat dilakukan karena ada berbagai sumber daya yang 

digunakan dalam melaksanakan kegiatan perusahaan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting dalam 
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sebuah organisasi yaitu untuk mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja  secara 

optimal demi pencapaian tujuan organisasi. 

A. Kepuasan Kerja 

Setiap karyawan secara individual mempunyai kepuasan kerja yang berbeda, 

sekalipun berada dalam tipe pekerjaan yang sama hal ini tergantung tingkat 

kebutuhannya dan sistem yang berlaku pada dirinya. Husain Umar (2018:213) 

menyatakan bahwa ”Kepuasan kerja adalah perasaan dan penilaian seorang atas 

pekerjaannya, khususnya mengenai kondisi kerjanya, dalam hubungannya dengan 

apakah pekerjaannya mampu memenuhi harapan, kebutuhan, dan keinginannya. 

Kepuasan kerja menurut Handoko (2011:198) adalah keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dari sudut pandang tenaga kerja 

atau karyawan yang memandang pekerjaan mereka. Sementara Hasibuan 

(2012:202) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai bentuk sikap emosional yang 

menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Kepuasan kerja akan membuat para 

karyawan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar 

pekerjaan, dan kombinasi dari dalam dan dari luar pekerjaan. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja pada dasarkanya merupakan tanggapan emosional terhadap situasi 

kerja. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda, 

sehingga dalam pencapaian kepuasan kerja, individu dituntut untuk mampu 

berinteraksi dengan rekan kerja, atasan, serta mematuhi peraturan yang berlaku 

didalam perusahaan. 

B. Beban Kerja 

Beban kerja menurut Haryono (2014) adalah jumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh seseorang ataupun sekelompok orang selama periode waktu 

tertentu dalam keadaan normal. Menurut Menpan (1997), pengertian beban kerja 

adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Menurut Cohen 

dalam Sugiyanto (2013:2) Bahwa secara konseptual beban kerja dapat ditinjau dari 

selisih energi yang tersedia pada setiap pekerjaan dengan energi yang diperlukan 

untuk mengerjakan sesuatu tugas dengan sukses. Hal ini berarti beban kerja dapat 

diubah-ubah, yaitu dinaikkan atau diturunkan, dengan cara mengatur penggunaan 

energi. Sehingga dapat dikatakan bahwa factor tugas diberikan disini termasuk 

faktor situasional. 

C. Lingkungan Kerja 

Nitisemito (2018:183) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

lingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, misalnya kebersihan, musik, 

dan lain-lain. Pada dasarnya pengertian lingkungan berkaitan dengan elemen-

elemen yang ada disekitar perusahaan yang berdampak secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap perusahaan. Dalam konteks lingkungan kerja maka dapat 
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didefinisikan sebagai elemen-elemen yang ada disekitar karyawan, yang 

berdampak secara langsung dan tidak langsung terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja menurut Rivai (2016:165) adalah keseluruhan sarana dan 

prasarana yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu 

sendiri. Lingkungan kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu 

kerja, kebersihan, pencahayaan dan ketenangan. 

Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian 

lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama lebih jauh 

lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja 

dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem 

kerja yang efisien (Sedarmayanti, 2011:12). 

 

3. METODE 
Metode penelitian dalam studi ini melibatkan serangkaian langkah untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data. Berikut adalah 

penjelasan mengenai metode penelitian yang digunakan: 

A. Desain Penelitian: 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Pendekatan ini 

memungkinkan pengumpulan data dalam bentuk angka dan statistik untuk 

memahami hubungan antara variabel Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan 

Kinerja. 

B. Populasi dan Sampel: 

Populasi dalam penelitian ini adalah 62 aparatur sipil negara (ASN) pada Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar. Teknik sampel 

yang digunakan dalam  penelitian ini adalah non probability sampling, yaitu sample 

jenuh yang dimana sampel mewakili jumlah populasi. Maka sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 62 orang aparatur sipil negara 

C. Instrumen Pengumpulan Data: 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang berisi 15 pertanyaaan 

terkait Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan Kinerja. Validitas instrumen 

diuji untuk memastikan bahwa kuesioner benar-benar mengukur variabel yang 

diinginkan, sementara reliabilitas diuji untuk memastikan konsistensi jawaban. 

D. Teknik Pengumpulan Data: 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan angket. Sugiyono (2014:121) metode ini digunakan bila responden 

jumlahnya besar dapat membaca dengan baik dan dapat mengungkapkan hal-hal 

yang sifatnya rahasia. 

E. Analisis Data: 

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2014) analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
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telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen, apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif dan untuk memprediksi nilai dari variable dependen apabila variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Uji sigifikan simultan (uji-F) uji 

dengan F-test digunakan untuk menguji hubungan variabel bebas secara bersama-

sama dengan variabel terikat. 

Uji signifikan parsial (uji-t) uji hipotesis t-test digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variable terikat secara 

individual, signifikan berarti pengaruh yang terjadi berlaku untuk populasi (dapat 

digeneralisasi). Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui berapa besar 

varians (variasi perubahan) yang terjadi pada variabel dependen (Y) yang dapat 

dijelaskan oleh varians yang terjadi pada variabel independen (X). Nilai koefisien 

sebesar 1 menunjukkan bahwa variable independen yang digunakan 100% tepat 

(sempurna) dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari data nilai maksimum, minimum, nilai rata-rata dan standar deviasi 
setiap variabel. Kriteria data penelitian dikatakan baik jika nilai mean dari setiap 
indikator lebih besar dari nilai standar deviasinya, sehingga nilai mean merupakan 
representasi yang baik dari keseluruhan data. Data yang diolah pada penelitian ini 
merupakan hasil dari penyebaran kuesioner terhadap 62 responden pada Dinas 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar. 

Tabel  Statistik deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error 

Statistic 
Beban Kerja 
Lingkungan 
Kerja 
Kepuasan 
Kerja 
Valid N 
(listwise) 

62 

62 

62 

62 

2,50 

2,60 

2,20 

4,83 

5,00 

4,80 

3,6183 

3,9387 

3,4161 

,06774 

,07014 

,08023 

,53339 

,55230 

,63173 

 Sumber: olah data SPSS 24. 2020 
Beban kerja diukur menggunakan 3 item indikator dan terdiri dari 5 pernyataan 

dengan skala likert. Beban kerja pada penelitian ini menunjukkan nilai mean 3,6183 
dan nilai standar deviasi 0,53339, dari hasil tersebut memberikan  penjelasan  nilai 
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mean lebih besar dari nilai standar  deviasi  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  
tingkat  variabel beban kerja dalam penelitian ini baik sebagai representasi data. 

Lingkungan kerja diukur menggunakan 5 item indikator dan terdiri dari 5 
pernyataan dengan skala likert. Lingkungan kerja pada penelitian ini menunjukkan  
nilai mean 3,9387 dan nilai standar deviasi 0,55230, dari hasil tersebut  
memberikan  penjelasan  nilai  mean lebih besar  dari  nilai  standar deviasi  sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tingkat variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini 
baik sebagai representasi data. 

Kepuasan kerja diukur menggunakan 5 item indikator dan terdiri dari 5 
pernyataan dengan skala likert. Kepuasan kerja pada penelitian ini menunjukkan  
nilai mean 3,4161 dan nilai standar deviasi 0,63173, dari hasil tersebut memberikan  
penjelasan  nilai mean lebih besar dari nilai tandar deviasi sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat variabel kepuasan kerja dalam penelitian ini baik 
sebagai representasi data 
B. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel  Hasil Analisis Linier Berganda 

 
 
 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1   (Constant)  
      Beban Kerja 

Lingkungan Kerja 

,468 ,531  ,882 ,381 

,260 ,147 ,220 1,770 ,082 

,509 ,142 ,445 3,588 ,001 

           Sumber: Hasil olah SPSS 24. 2020 

Berdasarkan data pada tabel 16 dapat diketahui nilai koefisien regresi beban 
kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) masing-masing  
sebesar 0,260 (X1) dan 0,509 (X2) dan niai konstanta sebesar 0,468. Dengan 
demikian   terbentuk persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=0,468 + 0,260 X1 + 0,509 X2 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Berdasarkan persamaan diatas, konstanta sebesar 0,468 (a=0,468) memberi 

pengertian jika tingkat beban kerja dan lingkungan kerja konstan atau sama 
dengan nol (0), maka besarnya kepuasan kerja sebesar 0,468 satuan atau 
mengalami penambahan sebesar 0,468% 

2) Koefisien X1 (beban kerja) sebesar 0,260 menyatakan bahwa setiap kenaikan 
1% beban kerja, maka akan menaikkan kepuasan kerja sebesar 26% (dengan 
asumsi lingkungan kerja konstan) 

3) Koefisien X2 lingkungan kerja sebesar 0,509 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1% lingkungan kerja, maka akan menaikkan kepuasan kerja sebesar 
50,9% (dengan asumsi beban kerja konstan). 
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C. Analisis Determinasi 
Tabel Analisis Determinasi 

 

Sumber: Hasil olah SPSS 24. 2020 
Tabel diatas menunjukkan  bahwa nilai R Square  sebesar 35,1% mempunyai 

arti bahwa variabel dependen mampu dijelaskan oleh  variabel independen sebesar  
35,1% dengan kata  lain variabel beban kerja dan lingkungan kerja hanya mampu 
menjelaskan variabel kepuasan  kerja sebesar 35,1% sedangkan sisanya 64,9% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
D. Pengujian hipotesis secara bersama-sama (Uji F) 

Uji F atau uji Fisher dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Tujuan dari uji F 
adalah  untuk  membuktikan  secara  simultan bahwa  semua  variabel  independen 
beban kerja dan lingkungan kerja dalam penelitian secara bersama-sama 
berpengaruhi secara signifikan terhadap variabel dependen kepuasan kerja. Berikut 
hasil analisis regresi dapat diketahui nilai F: 

Tabel 7 Hasil Analisis Uji F 
                                               ANOVAa 

 

 

 

 

 a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja 

Sumber: Hasil olah SPSS 24. 2020 
Berdasarkan data pada table 18 (ANOVA) dimana nilai Fhit sebesar 15,980 dan 

dari Ftab pada tingkat  kepercayaan 95%  dan derajat bebas (2:59) yang diperoleh 
dari (df=n-k-1) (df=62-2-1=59) maka diperoleh nilai Ftab = 3,153 yang dihitung 
menggunakan rumus FINV (5%;2:59). 

Oleh karena itu Fhit 15,980 lebih besar dibanding Ftab=3,153 maka dengan 
derajat kekeliruan 5% (a=0,05) dan  tingkat signifikannya 0,000 lebih kecil dari 
0,05. Artinya dengan tingkat kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa beban kerja 
dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja.. 
E. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui hubungan antara masing- masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil output analisis regresi dapat 
diketahui nilai t seperti pada tabel berikut: 

 
 
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,593a ,351 ,329 ,51733 

 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

 

df 

Mean 

Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 
  Regression 

  Residual 

  Total 

8,554 2 4,277 15,980 ,000
b
 

15,790 59 ,268   

24,344 61    
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Tabel Hasil uji t 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant)  
    Beban Kerja 

Lingkungan Kerja 

,468 ,531  ,882 ,381 

,260 ,147 ,220 1,770 ,082 

,509 ,142 ,445 3,588 ,001 

      Sumber: Hasil olah SPSS 24. 2020 
1) Pengaruh Variabel Beban kerja terhadap Kepuasan kerja 

H01: β1 ≥ 0 : Beban kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan 
kerja 

Ha1: β1<0 :Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
Kriteria pengujian uji t: Jika:  

thitung ≥ ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan   tabel 
19 dapat dilihat bahwa besarnya thit sebesar 1,770 dan tidak signifikan pada 
tingkat kepercayaan (α=0,05), nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,082 
lebih besar dari 0,05. Penentuan Hasil pengujian (penerimaan/penolakan H0) 
dapat dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Nilai ttabel 
dengan α= 0,05 dan derajat bebas (62-1-1=60) untuk pengujian dua pihak 
adalah 2,000. Nilai ini dapat dicari di Ms Excel dengan perintah rumus =TINV 
(5%;60) lalu enter. 

Oleh karena itu thitung untuk koefisien variabel beban kerja sebesar 
1,770 (tanda negatif diabaikan sesuai dengan kriteria) lebih kecil dari ttabel 
2,000, maka pada tingkat kekeliruan 5% Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan 
demikian, pada tingkat kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa Beban kerja 
tidak memiliki pengaruh terhadap Kepuasan kerja Aparatur Sipil Negara Pada 
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar 

2) Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kepuasan kerja 
H02: β2 ≥ 0 : Lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 
Ha2: β2 < 0 : Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 
Kriteria pengujian uji t: 

Jika: nilai thitung ≥ ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan 
tabel dapat dilihat bahwa besarnya thitung sebesar 3,588 dan signifikan pada 
tingkat kepercayaan (α=0,05). Nilai signifikansi yang diperoleh 0,001 lebih 
kecil dari 0,5. Penentuan Hasil pengujian (penerimaan/penolakan H0) dapat 
dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Nilai ttabel dengan 
α = 0,05 dan  derajat  bebas  (62-1-1=60) untuk pengujian dua pihak adalah 
2,000. Nilai ini dapat dicari di Ms Excel dengan perintah rumus =TINV (5%,60) 
lalu enter. 

Oleh karena itu thitung untuk koefisien variabel Lingkungan kerja 
sebesar 3,588 (tanda negatif diabaikan sesuai dengan kriteria) lebih besar dari 
ttabel 2,000, maka pada tingkat kekeliruan 5% Ha  diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian, pada tingkat kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja Aparatur 
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Sipil Negara pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 
Makassar 

F. Interpretasi Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier ganda 
untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 

1) Pengaruh Variabel Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil analisis statistik untuk variabel beban kerja menunjukkan bahwa 

koefisien regresinya bernilai positif sebesar 0,260. Hasil uji t untuk variabel beban 
kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,082. Nilai koefisien positif dan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel beban kerja berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Koefisien X1 (beban kerja) sebesar 0,260 
menyatakan bahwa beban kerja pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 
Berencana Kota Makassar baik, dalam artian ASN tidak tertekan dengan beban 
pekerjaan yang mereka tanggung. Berdasarkan nilai signifikansinya menunjukkan 
bahwa walaupun beban kerja baik dan kepuasan kerja tinggi akan tetapi beban kerja 
tidak signifikan mempengaruhi tingkat kepuasan kerja, melainkan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhania (2010) 
yang menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada Medical Representatif Kota Kudus, Artinya dalam 
penelitian Dhania beban kerja signifikan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

2) Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil analisis statistik variabel lingkungan kerja menunjukkan koefisien 

regresinya bernilai positif sebesar 0,509. Hasil uji t variabel lingkungan kerja 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai koefisien positif dan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,5, maka variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan Koefisien X2 (lingkungan kerja) sebesar 
0,509 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% lingkungan kerja akan menambah 
kepuasan kerja sebesar 50,9%. Menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik 
signifikan mempengaruhi tingkat kepuasan kerja ASN pada Dinas Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wibowo, Musadieq, dan 
Nurtjahjono (2014) juga mengindikasikan variable lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini disebabkan, bila lingkungan 
kerja suatu perusahaan tersebut baik maka kepuasan kerja karyawan pada 
perusahaan tersebut tinggi. 

3) Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Dari hasil uji F, Fhit =15,980 lebih kecil dibanding Ftab= 3,153 maka dengan 

derajat kekeliuran 5% (a=0,05) dan tingkat signifikannya 0,00 lebih kecil dari 0,05 
maka dengan tingkat kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa beban kerja dan 
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja. 

Berdasarkan Uji t dapat dilihat bahwa besarnya thitung variabel beban kerja 
sebesar 1,770 dan signifikan sebesar 0,082 lebih besar dari 0,05. Sedangkan untuk 
variabel lingkungan kerja memperoleh thitung sebesar 3,588 dengan nilai 
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signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,5. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja lebih dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja ASN pada Dinas 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar.. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada dan hasil analisis data serta 

pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya, maka kesimpulan 

yang dapat diambil yaitu: 

A. Beban kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kota Makassar. Artinya bahwa setiap bertambahnya beban kerja 

ASN tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja ASN pada 

kedinasan tersebut, melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

B. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

ASN pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 

Makassar. Artinya jika semakin baik lingkungan kerja pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepuasan kerja ASN pada kedinasan tersebut. Penelitian ini juga 

menghasilkan bahwa peningkatan kepuasan kerja pada kedinasan tersebut 

signifikan dipengaruhi oleh lingkungan kerja. 

C. Beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja ASN pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kota Makassar. 

Berdasarkan nilai R Square sebesar 35,1% yang menunjukkan bahwa variabel 
dependen hanya mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 35,1% 
sedangkan sisanya  64,9%  dijelaskan oleh faktor-faktor  lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini, penulis menyarankan agar yang terhormat kepala Dinas 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Makassar lebih 
memperhatikan lagi faktor-faktor apa saja yang cenderung akan mempengaruhi 
kepuasan ASN dalam bekerja. Pada penelitian ini penulis menemukan hasil bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 
manunjukkan jika setiap lingkungan kerja yang semakin baik akan meningkatkan 
kepuasan ASN dalam bekerja. Sebagai solusinya yaitu dengan meningkatkan 
kenyamanan lingkungan kerja pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 
Berencana Kota Makassar agar setiap ASN yang bekerja pada kedinasan tersebut 
merasa puas selama bekerja 
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